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ABSTRAK 

Fira. S. J. 2023 : “Pengolahan Sampah Anorganik Untuk Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat di Nagari Pauah Kamba Kecamatan Nan Sabaris”. 

Sripsi. Departemen Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

Salah satu permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat indonesia 

adalah sampah, Jenis sampah yang dihasilkan seperti sampah organik dan 

anorganik. Pengolahan sampah secara positif dapat menghasilkan karya kerajinan 

yang bisa menghasilkan pendapatan, sedangkan dampak buruk terhadap 

pengolahan sampah adalah pembakaran sampah yang mengakibatkan pencemaran 

udara, banjir dan beberapa penyakit lainnya. Mengolah sampah dapat memiliki 

nilai ekonomi jika dilakukan dengan proses daur ulang atau recycle menjadi 

benda lain yang berguna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana 1) pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

pengolahan sampah anorganik,2) Bagaimana pengolahan sampah anorganik ini 

dilakukan, 3) kendala apa saja yang ditemukan dalam pengolahan sampah 

anorganik. 

 Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif dengan metode 

kuantitatif, populasi penelitian adalah masyarakat di Nagari Pauh Kamba 

Kecamatan Nan Sabaris dengan sampel 65 orang yang dipilih dengan teknik 

Purpotional Random Sampling. Pengumpulan data  menggunakan kuesioner. 

Adanya keuntungan dari hasil penjualan seluruh produk keterampilan ibu 

PKK dengan pendapatan sebesar Rp 455.000 perbulan mendapat keuntungan 

setiap bulannya dari modal awal dari seluruh produk sebesar Rp.210.000 perbulan 

maka dapat diambil persentase keuntungan seluruh produk dari hasil penjualan 

sebesar 53%. Maka dari modal keseluruhan dan keuntungan keseluruhan 

diperoleh presentase sebanyak 46%. Sehingga dapat dikategorikan keuntungan 

meningkat. dengan adanya pengolahan sampah anorganik ini dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dalam keterampilan dan pendapatan ekonomi 

masyarakatDari hasil data yang sudah diolah ada beberapa kendala yang muncul 

pada kendala dalam pengolahan sampah, dapat diatasi dengan baik kurang nya 

modal dari pemerintah dan modal pribadi,  kurangnya lahan dan tenaga kerja yang 

memiliki bakat  dalam pengolahan sampah ini. 

Kata kunci—Sampah Anorganik, Pendapatan, Pengolahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh 

masyarakat Indonesia adalah sampah. Sampah merupakan produk sampingan 

yang dihasilkan oleh manusia melalui beragam aktivitas kesehariannya. Pada 

hakekatnya Indonesia telah memiliki sistem pengolahan sampah informasi 

sejak beberapa generasi lalu yang hingga saat ini masih beroperasi terutama  

di daerah perdesaan yang tidak terjangkau oleh pengangkutan sampah 

pemerintah.  

Jumlah penduduk dan tingkat urbanisasi yang kian meningkat, 

terutama perkotaan, turut memicu peningkatan produksi timbulan sampah. 

Peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi merupakan faktor pengali yang 

langsung berimpilkasi pada jumlah timbulan sampah. Masyarakat yang 

memahami bahwa sampah merupakan masalah bersama akan lebih mungkin 

menerapkan pemilahan sampah atau menerapkan konsep 3R di tingkat rumah 

tangga. 

Jenis sampah yang dihasilkan oleh masyarakat seperti; sampah 

organik,  dan anorganik. Menurut Kuncoro (2009) sampah organik adalah 

barang yang sudah tidak dipakai dan dibuang oleh pemilik dan pemakai 

sebelumnya, sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang berasal  

bukan dari makhluk hidup. Sedangkan menurut Nugroho (2013) menjelaskan 
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dalam jurnal bahwa Sampah adalah barang yang dianggap sudah tidak 

terpakai dan dibuang oleh pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi bagi sebagian 

orang masih bisa dipakai jika dikelola dengan prosedur yang benar.  

Berdasarkan data komposisi sampah di indonesia tahun 2021 (data 

dari LKHK), jika dijumlahkan berdasarkan jenisnya 51,47% nya adalah 

sampah anorganik yang terdiri dari plastik, kertas, botol bekas, kaca dll.  

Apabila dikelola dengan baik akan membawa pengaruh positif dari segi 

ekonomi masyarakat, tapi sebaliknya jika tidak dimanfaatkan dengan baik 

maka akan berdampak buruk pada lingkungan sekitar. Selain itu pemusnahan 

sampah-sampah anorganik dengan cara membakar juga akan berdampak bagi 

kualitas udara. Pembakaran sampah dapat meningkatkan karbon  monoksida 

(CO), karbon dioksida (CO2), Nitrogen Monoksida (NO), gas belerang, 

amoniak dan asap di udara. Sampah yang dibuang ke perairan juga akan 

berdampak bagi kesehatan lingkungan air. Selain itu sampah anorganik juga 

akan berdampak bagi lingkungan sosial ekonomi masyarakat. Sampah 

anorganik yang berserakan di lingkungan akan menimbulkan pemandangan 

yang buruk (Yunita, 2013). Sebaliknya apabila sampah anorganik dikelola 

dengan baik dapat memberikan manfaat menjadi bahan baku bagi proses daur 

ulang untuk menjadi barang lain yang bermanfaat (Reni, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa sampah anorganik perlu di olah agar tidak memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan hidup. Karena sampah anorganik sulit terurai 

secara biologis sehingga penghancurannya membutuhkan waktu yang lama 

bahkan ada beberapa bahan yang tidak akan terurai sampai kapanpun. 
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Mengelola sampah dapat memiliki nilai ekonomi, maka proses 

yang dilakukan adalah recycle atau daur ulang sampah menjadi benda lain 

yang lebih berguna dan layak di pakai. Sampah anorganik tersebut dapat juga 

dimanfaatkan bagi rumah tangga dengan membuat kerajinan. Botol plastik 

dan kemasan plastik ataupun kertas bisa diubah menjadi kerajinan tangan. 

Saset sampo dan sabun cuci piring bisa di kresasikan menjadi dompet, tas, 

dan tempat pensil. Daur ulang sampah anorganik dapat dilakukan pada 

tingkat rumah tangga dengan berbagai cara untuk mendapatkan beragam 

produk berdaya guna. Dengan kreativitas, sampah tersebut dapat diubah 

menjadi kreasi kerajinan seperti celengan, hiasan meja (durian), meja hias, tas 

dan dompet, guci dari kertas remi, bunga, perhiasan lampu dan lain-lain. 

Sampah pada skala rumah tangga pada umumnya memiliki dua 

perlakuan yaitu dengan pemilihan dan tanpa pemilahan. Pemilahan sampah 

rumah tangga biasanya menjadi tiga macam yaitu sampah organik, sampah an 

organik, dan sampah B3 rumah tangga. Namun sebagian besar masyarakat di 

Nagari Pauah Kamba Kecamatan Nan Sabaris masih mencampur sampahnya 

menjadi satu tanpa proses pemilahan terlebih dahulu. Masalah sampah 

memang menjadi masalah yang begitu pelik di Nagari Pauah Kamba 

Kecamatan Nan Sabaris,  terbukti dari seringnya terjadi banjir pada akhir-

akhir ini apabila terjadi curah hujan yang tinggi hal ini disebabkan juga 

karena banyaknya sampah yang tertumpuk dan tidak diolah. 

Penanggulangan sampah dan kesadaran masyarakat harus lebih 

ditingkatkan, demi mengurangi penumpukan sampah serta limbah rumah 
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tangga agar menghindari terjadinya pencemaran lingkungan yang disebabkan 

oleh masyarakat itu sendiri untuk itu pemerintah juga harus memperhatikan 

bagaimana masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab 

terhadap lingkungan, salah satu caranya yaitu mengumpulkan sampah 

organik dan anorganik. Membuang limbah pada tempatnya yang seharusnya, 

sehingga dengan sendirinya masyarakat akan terbiasa dan menumbuhkan 

kesadaran demi kesehatan bersama. 

Di Nagari Pauah Kamba Kecamatan Nan Sabaris terhitung dari tahun 

ke tahun terjadi lonjakan timbunan sampah, hal ini karena bertambahnya 

angka kehidupan dan kelahiran setiap tahunnya, sehingga bisa diperkirakan 

dengan mempresentasekan jumlah sampah disetiap tahun meningkat 

signifikan, seperti halnya pada tahun 2020 lalu total peningkatan sampah 

mencapai 75% terhitung tinggi bila dilihat dari tahun 2019 hanya meningkat 

10% dari data penduduk, hal ini tentu saja menjadi perhatian penting dari 

pemerintah, khususnya bagi petugas pengolahan sampah, untuk bisa menekan 

angka menjadi rendah dan menemukan solusi tepat untuk menahan terjadinya 

lonjakan kenaikan sampah setiap tahunnya.  

Menurut (Widodo, et al. 2019; Suminto, 2017; Amran, 2015) 

Ecobrick dan paving block merupakan salah satu upaya kreatif untuk 

mengolah sampah plastik menjadi benda-benda yang berguna, mengurangi 

pencemaran dan racun yang ditimbulkan oleh sampah plastik. Ecobrick 

adalah salah satu usaha kreatif bagi penanganan sampah plastik, yang 

fungsinya bukan untuk menghancurkan sampah plastik, melainkan untuk 
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memperpanjang usia plastik-plastik tersebut dan mengolahnya menjadi 

sesuatu hal yang berguna, dan bisa dipergunakan bagi kepetingan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian Nurhasanah & Lisyandini (2022) 

menemukan masyarakat yang mengolah sampah anorganik dapat 

meningkatkan penghasilan masyarakat. karena kegiatan pada penelitian 

tersebut telah mencapai tujuan untuk membuat masyarakat memiliki 

pengetahuan serta keterampilan dalam pemanfaatan sampah anorganik 

menjadi produk daur ulang yang bernilai ekonomis yang dapat diperjual 

belikan. Sedangkan menurut Yatimah. et.al (2022) menemukan bahwa 

masyarakat yang mengolah sampah anorganik dapat memberdayakan Ibu-ibu 

Rumah Tangga menghasilkan sebuah karya yang bernilai jual yang akhirnya 

membawa pengaruh positif terhadap penghasilan Ibu Rumah Tangga. 

Berdasarkan hasil survei lapangan yang telah dilaksanakan dari  

Tanggal 20-21 Maret 2023 pada Nagari Pauah Kamba Kecamatan Nan 

Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. Di wilayah Nagari Pauah Kamba 

Kecamatan Nan Sabaris yang memiliki 8 Korong memiliki luas yang cukup, 

namun sebagian besar sampah tidak dimanfaatkan dengan baik. Secara nyata 

sampah-sampah tersebut sangat mengganggu masyarakat karena dengan 

adanya tumpukan sampah akan menimbulkan bau busuk, menyebabkan 

banjir, bukan hanya itu sampah juga dapat menimbulkan penyakit terhadap 

masyarakat. Padahal jika sampah tersebut dikelola dengan baik dapat menjadi 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat, Seperti: mencegah 

terjadinya bencana banjir, mencegah pencemaran air dan mencegah 
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kerusakan lingkungan, serta dapat mengatasi permasalahan pendapatan 

masyarakat. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

tenaga kerja Wali Nagari Nagari Pauah Kamba Kecamatan Nan Sabaris pada 

tanggal 8 April 2023 diperoleh informasi, bahwa masyarakat yang mengolah 

sampah anorganik terdata memiliki pendapatan yang cukup bagus 

perbulannya. Bukan hanya itu masyarakat yang memiliki tempat pengolahan 

sampah anorganik dapat membantu perekonomian beberapa masyarakat yang 

dapat dijadikan tenaga kerja dalam usaha kerajinan.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil obeservasi dan 

wawancara terkait permasalahan yang terjadi di lapangan peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam tentang ―Pengolahan Sampah Anorganik Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Nagari Pauah Kamba Kecamatan 

Nan Sabaris‖. 

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Meluapnya air dari Bandar Irigasi sehingga terjadinya banjir akibat 

tumpukan sampah 

2. Adanya aroma tidak sedap akibat tumpukan sampah 

3. Adanya masyarakat mengalami sakit DBD akibat nyamuk yang disebabkan 

tumpukan sampah 

4. Adanya masyarakat yang memiliki perekonomian yang rendah 
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5. Adanya masyarakat yang tidak tahu akan pentingnya pengolahan sampah 

anorganik bagi perekonomian  

6. Adanya masyarakat yang mengolah sampah anorganik sehingga memiliki 

pendapatan yang baik 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

penelitian sebagai berikut ―Pengolahan Sampah Anorganik Untuk 

Meningkatkan  Pendapatan Masyarakat Di Nagari Pauah Kamba Kecamatan 

Nan Sabaris‖  

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur bagaimana pendapatan masyarakat 

yang mengolah sampah anorganik 

2. Penelitian ini dilakukan di Nagari Pauah Kamba Kecamatan Nan Sabaris 

terhadap masyarakat yang mengolah sampah anorganik 

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kendala yang ditemukan oleh 

masyrakat yang mengolah sampah anorganik 

D. Rumusan Masalah 

Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada bagian latar belakang 

tersebut, penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan pengolahan sampah anorganik? 

2. Bagaimana pengolahan sampah anorganik itu dilakukan? 

3. Kendala apa yang ditemukan oleh masyarakat dalam pengolahan sampah 

anorganik? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah melakukan kegiatan pengolahan sampah anorganik 

2. Untuk mendeskripsikan Bagaimana pengolahan sampah anorganik itu 

dilakukan 

3. Untuk mendeskripsikan Kendala apa yang ditemukan oleh masyarakat 

dalam pengolahan sampah anorganik 

F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Secara teoritis ini untuk memperkaya wawasan peneliti mengenai 

pendapatan masyarakat setelah mengolah menjadi kerajinan 

b. Peneliti ini juga bermanfaat untuk menambah keilmuan mahasiswa 

Geografi yang dapat digunakan sebagai acuan peneliti selanjutnya 

c. Sebagai bahan pertimbangan dan  yang akan dibawa kelapangan untuk 

mngetahui tindakan mengenai pendapatan masyarakat setelah mengolah 

menjadi kerajinan. 

2. Parktis 

a. Penggunaan bagi peneliti untuk melihat konstribusi dari pengolahan 

sampah anorganik terhadap penghasilan masyarakat 

b. Berguna sebagai syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Sains (S.Si) Pada 

jenjang Strata S1 Departemen Geografi. 


